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Sebuah Pengantar 

Pabrik, toko, kantor, jawatan. Hidup menjelang penutup abad ke-20 ini 

akhirnya hams bergerak dengan, atau di bawah, institusi-institusi yang dahulu 
tak sepenuhnya menyentuh kita itu. Yang tak beraturan, yang tak terencana, 

yang asal-asalan, ganjil dan lepas-lepas, yang tak keruan, semuanya kian 
terdesak ke samping, mungkin punah. Dengan itu pula kita menikmati, kalau 

tidak menanggungkan, "kemajuan''. Barangkali dengan itu kita merdeka, 
atau sebenarnya tidak bertambah merdeka. Dan itulah soalnya. 

Memang,jika ada yang dapat secara ringkas menggambarkan satu corak 
dari suasanafin de siecle kali ini ialah keriuhan sebuah pekan besar: praktis 

di mana pun di dunia, ekonomi pasar mengalahkan ekonomi perencanaan. 

Kita seakan-akan sedang menyaksikan sebuah perayaan kebebasan. Pasar 

punya dinamika yang jelas, dengan impetus yang tcrbit dari persaingan, 

majemuknya pilihan, dan penjelajahan kemungkinan unluk produk baru. 

Tetapi pada dasarnya pasar juga mendorongkan penertibannya dan sis­

tematisasinya sendiri. Di situlah terletak kontradiksi yang tcrkandung dalam 

masyarakat yang terkena ekonomi pasar. Kaum marxis sejak bertahun-tahun 
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6 Postmodcrnismc 

latnanya bcrbicara tentang yang tc1jacli clahu11 proses kcn1ajuan �eperti itu: 
perubahan nilai guna 111cnjadi nilai tukar. Pada gilirannya, bahkan nilai tukar 
itu yang ken1udian unggul. I-Iubungan kcsaclaran kita dengan dunia di luar 
pun akhirnya berupa hubungan ko111oditi-kon1ocliti. Kon1ocliti n1cn1ang ta1npil 
sebagai scSuatu yang konkrct. tetapi pada saat yang sarna juga apa yang 
unik, singular, yang tak bisa disan1akan di dalan1 dirinya, akhirnya dite1jen1ah­
kan dalan1 harga. l.Jang n1cngubah setiap objck, juga rnanusia, rncnjadi san1a 
dengan apa saja yang lain. Kcanckaragan1an hadir tctapi serentak dengan itu 
adalah penycragaman. tiarga, yang cliungkapkan dcngan satuan yang sarna 
itu, pacla clasarnya adalah ibarat biclang horizontal kc n1ana scgala hal papak 
ditcn1pelkan. [)i sanalah perkara yang bcda, n1isalnya getnerlap baju hasil 
desain Arn1ani clan pc1nandangan pagi Gunung Bron10, bisa clibandingkan. 

Dala1n arti tcrtcntu, itu juga 1ncrupakan suatu proses pcnguasaan terhaclap 
dunia di luar kita. Pada dasarnya yang berlaku adalah asurnsi, bahkan kcyakin­
an, bahwa ada ken1anusiaan di satu pihak clan ada alan1 di lain pihak, clan 
keduanya tcrpisah: yang pertarna 1ncnjinakkan yang lain. '"fen tu saja sebenar­
nya ini bukan hanya suatu keluhan tcrhadap Kapita!isn1e; ini juga salah satu 
problem moclernitas -· jika kita mengikuti pcmbahasan para pernikir yang 
un1un1nya disebut sebagai kalangan "posl-strukturalis", atau, seperti yang 
banyak discbut bclakangan ini, kalangan "post-1nodcrnis''. Scbab, sebagai­
n1ana dinyatakan scorang penulis yang mencoba n1enjclajahi scjarah ide dasar 
modernitas, Stephen Toulmin, sejak 1720 sampai jauh kc clalam abacl ke-
20, "sebagian bcsar filsuf clan ahli ilrnu pengctahuan alarn terus mcmpcrtahan­
kan, dengan satu dan lain can1, invcstasi 1nereka yang nlclctakkan Kernanusia­
an terpisah dari Alarn". 

Buku yang ditulis dengan uraian yang terang, dan juga bcrserr1angat, 
oleh 13arnbang ,�ugiha1to ini - sualu karya yang langka dalan1 dcretan hasil 
pe1nikiran di Indonesia - pada dasarnya ikut n1cnggugat agenda n1odernitas 
yang seperti itu. Bahwa ia 1ncletakkan fokusnya kepada bahasa (sebagai 
"pusat persoalan") kiranya tidak incngherankan. Bahasa adalah 1ncdiun1 1na­
nusia berhubungan dengan, juga mengungkapkan ataupun bahkan n1eng­
konstitusikan, hal ihwal yang di luar dirinya. J uga suatu yang baru bagi para 
pcrnikir di Indonesia, bahvva Sugiharto 1nengcn1ukakan peran n1etafor, se­
bagai ''inti segala kegiatan bahasavvi", dan scbagai konsckuensinya juga nlc­
_,ngen1ukakan harkat retorika yang scla1na ini diharan1kan den1i n1cn1-
prioritaskan dialektika dala1n pengcrtian "cara bcrpikir filosofis yang logis 
argurncntatif kcras". 
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Scbagai scorang yang 1ncnulis puisi, saya pribadi scrasa 1ncndapatkan 
pen1bclaan di sini. 13ahasa puisi, kctika ia 1nuncul dalan1 tulisan yang n1cngci 

111ukakan tcsc atau gagasan, ccndcrung <linilai "n1cnyulitkan": hanya tainpak 
bcrbunga-bunga dan n1cncbarkan aron1a yang harun1 dan n1cnycnangkan, 
scn1cntara, sayangnya, klarifikasi dan prcsisi pengertiannya 111cqjadi jauh. 
Pandangan scpcrti ini tcntu bertolak dari anggapan bahwa bahasa puitik ha­
nyalah suatu bcntuk dari apa yang barangkali di1naksudkan olch Kant scba­
gai "skernatisn1c": suatu Jllctode n1cn1bcrikan scbuah in1aji kcpada scbuah 
konsep. Bahasa puitik tidak dianggap sebagai suatu altcrnatif dari suatu kon1u­
nikasi yang bcrtolak dari konscp. Ia tidak diperkirakan scbaiiai sesuatu yang 
sanggup n1cn1bawa klai1n kcbenaran secara tcrscndiri, dan punya dayanya 
sendiri. T'crhadap pandangan scperti itu saya kira apa yang dinyalakan Paul 
Ricoeur cukup n1enggugah: bahasa puitik 111cn1peroleh prestiscnya dari ke-
111an1puannya untuk n1en1bawa, kc dala1n bahasa, aspek-aspck tertcntu dari 
apa yang discbut 1-Iusserl se-bagai L,ebens'rvelt. l)alan1 tafsiran say a, it Li bcrarti 
bahwa bahasa puitik 111an1pu n1cnjangkau, barang sejenak, suatu cakrawala 
yang sclalu n1cnjauh, di 1nana dunia dapat langsung -tanpa didckati dengan 
perantaraan konsep -hadir di dalan1 dan bcrsan1a kita. 

Pandangan kritis yang n1cnyorot� bahkan illcnggugat, sikap yang n1cn1-
prioritaskan konscp clan Jllcngunggulkan bahasa yang logis, presis, kohercn 
-pendeknya pandangan kritis terhadap "berpikir iclenlilas" ··� mcmang sikap 
pcn1ikiran yang diuraikan olch 13a1nbang Sugiharto. Buku ini tcntu sitja bisa 
bcrbicara clengan fasih scncliri, clan pcngantar ini tidak bermaksud mcnjelas­
jelaskannya. Yang ingin saya ken1ukakan ialah betapa dalan1 gaungnya pan­
dangan yang kritis itu dala111 situasi kita sckarang. 13irokratisasi, kontrol, 
pe1nbcrsihan politik, perencanaan produksi clan tcknik-tcknik pe1llasaran yang 
n1elingkungi kita sckarang pada dasarnya adalah gcjala bcrkecan1uknya sikap 
(boleh juga dianggap scbagai ketakaburan) yang n1cnganggap prinsip identitas 
sebagai prinsip yang uh1111a dala111 n1en1baca dunia dan orang Jain. f)cngan 
kala lain, sualu "rcifikasi" (pembcrhalaan?) lerhadap konsep. Kita ingat bah­
wa konsep, kata Nietzsche, bangkit n1clalui penya1llaan apa yang tak san1a. 
Padahal, kata Nietzsche pula, alam lak mengcnal bcnluk, lak mcngenal 
konscp, hanya n1cngenal "sebuah X'�, yang Lak akan tcrcapai dan terbatasi 
bagi kita. 

l)i hari-hari ini kiranya pen ting untuk incncgaskan bahwa ada orang di 
antara kita, di dckat kita, di dalan1 hati kita. Ada yang dalan1 bahasa Jawa 
dengan mesra disebut liyan (yang lain). la juga "sebuah X". Menjclang akhir 
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abad ini, "X" ini hidup dalam ancaman bertubi-tubi, atau didesak di setiap 

saat, untuk dicetak clalam idcntitas-identitas, clibekukan dalam konsep dan 

kategorisasi, clan kemuclian dijajah. Atau bahkan clibinasakan. Filsafat, seperti 

yang clisajikan Bambang Sugiharlo, kiranya mau tak mau terpanggil: Filsafat 

clewasa ini aclalah filsafat kc arah pembebasan. 

Goenawan Mohamad 
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Untuk Yau Sunyata OSC. Anne dan Gili. 

/Jari rnereka saya helc{jor tentanx OJJa 

yang sesuniguhnyo herharga. 
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"Picu", l3anclung, yang bcrnas dan scnantiasa n1cn1icu gagasan baru: Totok, 
Ciunawan, I\va, Slarnct dkk. Kcpada kang Mohan1ad Sunjaya, sobat dari 
radio MARA, yang jaringan info clan rclasinya tcrnyata dcrnikian bcrharga. 
Kepada Johannes Hatjono alias Den Ajo beserta segenap crew C 59 T-Shirt, 
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Sayang ingatan saya sangat terbatas. l'.Jagi n1creka se1nua yang tak sen1pat 
disebutkan nan1anya di sini, buku ini adalah ucapan teritnakasih saya. 
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Pendahu luan 

"Postmodernismc" adalah istilah yang sangat kontroversial. Di satu pihak 
istilah ini kcrap digunakan dengan cara sinis dan bcrolok-olok, baik di bidang 
scni maupun filsafat, yaitu dianggap sebagai sekedar mode intclektual yang 
dangkal dan kosong atau sckedar ref!cksi yang bersifat reaksioner bclaka 
alas pcrubahan-perubahan sosial yang kini scdang bcrlangsung (Karn us 71ie 
Modern-/Jay f)ictionary (�f'J?..eceived !deus rnerun1uskan "Postn1odernisn1e" 
begini: "kata ini tak punya arti. Gunakan saja sesering n1ungkin"). 

Di pihak lain, kcnyataan bahwa istilah itu tclah mcrnikal minat masya­
rakat Juas bahkan hingga keluar dunia akademik scbetulnya menunjukan 
bahwa tentulah ia merniliki kcmarnpuan untuk rnengartikulasikan beberapa 
krisis dan perubahan sosio-kultural fundamental yang kini sedang kita alami. 

Meskipun dcn1ikian satu hal kiranya jelas, yaitu, inenganggap Postlno­
dcrnisrne sekedar sebagai mode intelcktual yang kosong dan rcaksioncr, dc­
ngan buru-buru dan sembrono, scbetulnya adalah kenaifan dan kedangkalan 
terscndiri. 
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Bolch jadi salah satu pcnycbab pandangan negatiftcrhadap Postinoder- bua!-
nistnc adalah keccndcrungan urnu1n yang n1engidentikkan Post1nodcrnisrnc tent' 
itu hanya clcngan kelo1npok post-strukturalis yang un1un1nya kaun1 nco- kont 
Nietzschcan s'�ja. Akibatnya postrnodcrnis1nc jadi iclcntik clcngan kaurn De- oleh 
konstruksionis bclaka, yang kc1janya hanya rncrnbongkar-bongkar scgala Paci: 
tatanan clan lantas rncnihilkan scgala ha!. Ini nyata juga da!a1n berbagai yani 
diskusi di Indonesia. Sa yang sckali, scbab dcngan begitu yang 1nuncul di per- 1ncr, 
111ukaan dan diperdcbatkan akhirnya hanyalah karikatur saja dari Postn10- bcrr 
dernisn1c itu. Scdang substansinya yang lcbih berarti tcrnyata tak bcrhasil seor 
n1encuat kc pcrn1ukaan. Postrnoclcrnisn1c 111cn1ang bagai ri111ba belantara suk; 
yang clihuni aneka satwa yang bisa sangat bcrbcda-bcda jcnisnya. Maka 
dcngan scndirinya isti!ah "Postlnodcrnisrnc" rncn1ang n1crupakan istilah yang kclc 
sangat longgar pcngcrtiannya alias sangat an1bigu juga. Ia digunakan untuk n1is, 
"rncrnayungi" scgala aliran pcn1ikiran yang satu-san1a lain seringkali tidak buk 
pcrsis saling bcrkaitan. An1biguitas dan kelonggarannya saya kira sebanding kan 
dcngan isti!ah "Modern" itu sendiri. Ada banyak ha! yang biasa disinyalir 
scbagai karakteristik urnun1 ken1odcrnan yang sebctulnya selalu clapat cuk 
diragukan clan digugat pula. I)an dari suclut ini keticlakjelasan 1nakna "Post- kan 
n1odernis1nc" bolch jadi justru berakar pada ketidakjclasan rnakna "Kcn10- I--Ier 
dcrnan" itu scndiri juga. iku1 

Mcskipun scdcn1ikian bcragarnnya aliran pcrnikiran yang tennasuk gag 
dalarn istilah "postrnoclernisrnc", kiranya kita 1nasih clapat rncngindentifikasi yan 
bahkan rncngclo1npokkannya. Secant agak kasar bisa saja kita niengelon1pok- He1 
kannya, n1isalnya, kc dala1n kclo111pok "[)ekonstruktif" clan yang lain kelon1-
pok yang cendcrung "Konstruktif" atau revisioner. Pada kubu I)ekonstruktif wa 
dapat kita 1nasukkan pe1nikiran-pe1nikiran l)crrida, Lyotard, Foucault dan s101 
mungkin Rorty.,.Scclang pacla kubu Konslruktif atau rcvisioner dapal kita Dal 
1nasukkan n1isalnya: I�Ieideggcr, (Jada1ncr, I�icocur, Mary l·Iesse, dari traclisi dar 
Hcrrncncutika; lalu David R.Griffin, Frederic Ferre, D.Bohm, clari tradisi 

· Studi Proses Whitehcadian; Juga F.Capra, .I. Lovelock, Gary Zukav, l.Pri- olc 
gogine, dari tradisi Fisika yang bcrwawasan holistik. Bila kita ikuti diskusi- lcb 
diskusi ten tang Postn1oclcrnisn1e di Indonesia 1nenjadi jclas bahwa kclon1pok taf< 
yang konstruktif ini nyaris tak pcrnah dibicarakan san1a sekali. Kclornpok unt 
ini say a scbut konstruktif olch scbab n1crcka, kenclati n1c1nang juga 1ncn1- din 
bongkar bcbcrapa aspek dari gan1baran-dunia Modern, toh tnasih bcrupaya itu 
n1en1pcrtahankan bcrbagai aspek lain kc1nodcrnan yang dianggap penting 
clan bahkan 1nengolahnya sccara baru dalan1 upaya 1ncngkonstruksikan se- ob: 
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buah ga1nbaran-dunia yang baru pula. J)itinjau dari sudut ini 1naka pcrdcbatan 

tcntang Postn1odcrnisn1c dan Modcrnisn1c yang n1en1perlakukannya bagaikdh 

kontras hita1n dan putih scpcrti yang dilakukan oleh I-inbcnnas, atau juga 
oleh para intclektual di Indonesia, 1ncnjadi terasa sia-sia dan tak kcna sasaran. 
pada kubu yang Konstruktif ini, post1nodcrnis1nc hanyalah l(ritik i1nancn 
yang hcndak 1ncngorcksi bcbcrapa aspck dari ke111odernan dalain rangka 
1ncrcvisi kcn1odcrnan itu sendiri. l)an karcnanya bahkan orang scpcrti I-la-' 
hennas itu scndiri dalan1 arti yang belakangan ini bisa s:�ja ikut discbut scbagai 
scorang Postn1odcrnist, n1cski ia, dan para pcn1ujanya, tcptu saja tak akan 
suka. 

Bolch jadi istilah "Post" dalan1 "Post1nodcrnisn1c" itu jadinya n1cn1ang 
kclcwat taja1n Jan n1udah n1engecoh. 13arangkali 1ncn1ang lebih cocok jika 
n1isalnya discbut "Nco-Modernis1nc" atau cntah apa scn1aca1n itu. Nan1un 
buku ini toh tctap 1ncnggunakan istilah Post1nodcrnis1ne, sebabnya hanyalah 
karena istilah ini su<lah tclanjur bcredar clan populcr. Itu saja. 

I:3uku ini n1e1nang bcnnaksud 111e1u1111pilkan nilai··nilai yang saya anggap 
cukup berarti dari Postn1odcrnisn1c itu. f(arenanya acuan dasar yang diguna­
kan adalah dari kclompok yang konslruktif ladi,yaitu tcrutama dari lradisi 
Hcrmcncutika. Pcmikiran-pcmikiran dari kclompok Dckonstruktif tcntu akan 
ikut dihicarakan nan1un hanya scjauh berkaitan dcngan konteks. Sedangkan 
gagasan-gagasan dari tradisi Studi proses Whitehcadian n1aupun tradisi J:<isika 
yang holistik tak akan dibicarakan, scbab arahnya agak tcrlalu berbeda dari 
Hcrmcncutika. 

Nilai yang kiranya pcnting dari I)osllnodcrnisn1e ant:ara lain adalah bah­
\Va dala1n postn1odernisn1c ini gagasan-gagasan da�ar seperti "filsafat", "ra­
sionalitas" clan "cpiste1nologi" dipcrtanyakan ke1nbali sccara sangat radikal. 
Dalam kontcks ini pulalah buku ini bcrmaksud memahami kcmbali posisi 
dan otoritas filsafat, rasionalitas dan kcbcnaran sccara agak lain. 

l3uku ini bcnnaksud n1enunjukan bahwa inti pcnnasalahan yang dihadapi 
oleh filsafat dalan1 situasi postn1odcrn terletak pacla persoalan bahasa. J)an 
lcbih lanjut, akan ditunjukkan bahwa inti kebahasaan ilu sendiri adalah "Me­
tafor". Maka n1etaforisitas ken1udian akan digunakan sehagai paradign1a 
untuk 1ncncari jalan keluar dari kcn1elut postn1odern itu. Akhirnya akan coba 
dirun1uskan tcntang bagain1ana "filsafat", "rasionalitas" dan "kcbenaran" 
itu kini scbaiknya dipahami. 

Perbincangan akan berlangsung n1cnurut tahapan berikuL I3crn1ula dari 
obscrvasi yang sangat un1un1 lalu secara bcrtahap akan 1ncnuju kc sasaran 
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utan1a. Bab pcrta1na aclalah observasi un1u1n atas istilah "Posttnodern", yang 
akhirnya akan berlabuh pada tradisi I·Iennencutika. Bab kedua metnbahas 
persoalan khusus yang dihadapi olch filsafat clala1n situasi postn1oclcrn itu, 
yaitu: klai1n bahwa filsafat tclah bcrakhir, bahwa rasionalitas universal tunggal 
dianggap tak mungkin Jagi, clan akhirnya bahwa Epistcmologi kini tak cli­
perlukan Jagi. Secarn Jebih spcsifik, pcrsoalan itu mcnyangkut paracloks yang 
senantiasa 111enjangkiti scgala sisten1 filsafat, ketidakn1ungkinan sckaligus 
kebutuhan akan standar rasionalitas universal, clan akhirnya soal kegagalan 
Fonclasionalisn1e clan I�eprescntasionalismc clalan1 epistemologi 1nodern. 
l)alan1 £3ab ketiga, saya bennaksucl 1nenunjukkan bahwa akar kctiga persoalan 
ini sebcnarnya aclalah persoalan bahasa. 1"'erutatna aclalah soal keterbatasan 
bahasa, khususnya ketcrbatasan fungsi cleskriptif bahasa. l)an karena itu saya 
mengusulkan agar bahasa lcbih clilihat fungsi transformatifnya alih-alih me­
nitikberatkan fungsi dcskriptifnya. Pcnekanan atas fungsi transfonnatif bahasa 
ini sckaligus 1ncrupakan tahapan penting untuk mclihat kccludukan inctafor 
clala1n linguistikalitas 111anusia. 

Bab e1npat kctnuclian aclalah pen1bicaraan tcntang tnetafor itu. l)i sini 
say a 111en1buat pen1ilahan antara 1netafor dala1n arti sen1pitnya clan 1netafor 
dalan1 arti luas. Pcrtan1a-tan1a diuraikan ten tang karakter clasar n1etafor dalan1 
arti sempitnya, yaitu mctafor scbagai bentuk semantik tertentu. Ada beberapa 
poin utan1a tentang ha! itu, bcrdasarkan pe1nikiran H..icoeur, yaitu: bahwa 
mctaforisitas terletak pacla kata "adalah", yaitu, "aclalah" n1ctaforis selalu 
berarti "adalah seperti" dan "aclalah bukan"; bahwa rnakna tnetafor harus 
dilihat sebagai peristiwa transforn1asi; bahwa n1ctafor selalu ditanclai oleh 
"acuan yang terbelah" atau 1nenunjuk pada kebenaran yang "bcrtegangan" 
(7cmsional 7htth). 

Konsep "tegangan" (tension) ini nantinya akan saya kembangkan dalam 
rangka 111c1nahan1i secar::1 baru pengcrtian tentang filsafat, rasionalitas dan 
kebenaran. Nan1un scbelun1 sa1npai ke sana, saya anggap pcrlu n1en1perluas 
dahulu konscp tcntang 111ctaforisitas itu kc wilayah antropologi filsosofis. 
Maka dalam pcrspcktif saya, akhirnya metaforisitas bukanlah hanya bcntuk 
scrnantik lertcntu, 1nclainkan n1erupakan kondisi clasar antropologis kita. 
Inilah arti luas dari n1ctafor. Poin ini akan bcrin1plikasi penting dala1n n1en1an­
dang filsafat, rasionalitas 111aupun kebcnaran secara baru. Yang clitnaksud 
dengan nietaforisitas scbagai kondisi dasar antropologis 1nanusia aclalah: 
pada dasarnya dala1n rangka n1cn1ahan1i dirinya clan alan1 n1anusia ticlak 
rnen1pun'yai akses langsung rnurni, clan rasionalitas sendiri pada clasarnya 
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insr{f/icient, bukanlah scsuatu yang pada dirinya sendiri n1c1nadai bagai ccr-
111in untuk n1cn1aha1ni rcalitas. Aki bat dari kenyataan ini adalah bah\\1a 111;,fu 
tak n1au cara dasar 1nanusia untuk n1cn1ahan1i alan1 dan dirinya hanyalah 
111clalui n1etafor, yaitu dcngan cara n1cn1persan1akannya dcngan sesuatu yang 
Jain, yang lebih di1nengcrtinya, yang schenarnya bukan hal itu sendiri. Nah, 
pola bcrnalar yang sesuai dcngan kondisi dasar antropologis n1aca1n ini adalah 
Rctorika. l)cngan ini se1nua kiranya 1ncnjadi jelas bahwa 111etafor adalah' 
pusat bahasa atau pusat dari kodrat linguistikalitas 111anusia. 13ila tclah di­
dapatkan bahwa 1netafor 111c1niliki status ontologis 1naca111 itu n1aka dapatlah 
n1ctaf()risitas digunakan sebagai paradign1a a tau kerangka dilsar untuk n1en1a­
han1i rcalitas 1nanusia. Nan1un sebelun1 itu, agar tidak n1cngganjal, pcrlulah 
kila n1cncludukkan dahulu posisi dan pcran 1nctafor dalan1 arti sc1npitnya, 
yaitu n1etafor scbagai bcntuk scn1antik tertentu, dala1n \\1acana filosofis. l·Ial 
ini sebab justru rnetafor scbagai bentuk sernantik tcrtcntulah yang kcrap mc­
n1icu persoalan dalan1 wacana filsafat. Inilah pcrkara yang dibahas dalan1 
bab lirna. 

13ab lin1a pcrtan1a-tan1a akan 1ncn1bahas hubungan antara yang n1ctaforis 
dan yang literal. Pada hc1nat saya dalan1 hal ini bi la n1etafor diartikan dalan1 
arti luasnya, 1naka secara antropologis, bahkan ontologis, scgala bcntuk 
wacana n1anusiawi harus dianggap berstatus n1etaforis. Akan tctapi bila 
n1etafor diartikan dalan1 arti scn1pitnya, 111aka secara scn1antik - sesuai dengan 
Ricoeur-. wacana filosofis scbagai wacana literal spckulatif toh tidak dapat 
discbut scbagai wacana n1ctaforis. Betapa pun juga wacana n1etaforis berada 
di wilayah imaji-imaji ekuivokal, serncntara filsafal berada di wilayah konsep­
konsep univokal. Mcskipun dernikian scbuah hipotesis dapat dibuat, yaitu 
bahwa yang terakhir itu sangat 1nungkin bersu1nber pada yang pertan1a. 

Hal kedua yang dibahas dalam bab lima adalah hubungan antara mclafor 
dan referensi, yaitu apakah n1etafor itu 1nenunjuk pada suatu rcalitas atau 
tidak, apakah n1enunjuk pada kcbcnaran tertentu atau tidak. Pada hen1at 
saya (berbeda dari Ricocur)) 1nanakala dikatakan bahwa suatu n1ctafor n1en1i­
liki "1nakna" tertentu, 111aka "rcferen"nya itu tiada Jain adalah kcnyataan 
"konvcnsional", bukan kenyataan 111urni pada dirinya sendiri. Sebabnya ada­
lah karena yang selalu kila tangkap adalah "rcalitas sejauh diperkalakan" 
dan bukan realit.as 1nurni pada dirinya sendiri. Dan n1akna n1etafor (berten­
tangan dcngan apa yang dikatakan Davidson clan I-leidegger) baru disadari 
bctul justru n1anakala n1ctafor itu diliteralkan, yaitu 1nanakala ia dirun1uskan 
dalan1 po la baku konvensional. Dalan1 arti ini pulalah dikatakan di awal tadi 
bahwa yang literal itu pada dasarnya bersumbcr pada yang rnelaforis. 
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I-lal kctiga adalah pcrkara hubungan antara n1etafor dan i111ajinasi. Inia­
jinasi di sini dilihal scbagai su1nbcr dari rnctafor. Ini bcrarti, bcrtentangan 
dcngan anggapan tradisional, i1najinasi yang bcrn1etafor ini pada akhirnya 
aclalah sarana utan1a untuk 111cngkategorisasikan scgala fakta, n1cnggabung­
gabungkan n1cclan sctnantik dan se111iologis yang bcrbecla dalan1 tindakan­
tindakan bisosiatif, dan 111cngko1nbinasikan scgala icle clan tcori rncnjadi 
teori baru. Pcndcknya, irnajinasi yang bcnnctafor ini adalah sarana kita untuk 
rne1nandang scsuatu secara baru. Pusat atau akar 1netafor, bahkan akar rasio­
nalitas itu scndiri, karcnanya adalah irnajinasi. Bila sccara tradisional ada 
anggapan bahwa itnajinasi 111engandaikan persepsi, n1aka dala1n perspektif 
buku ini pcrsepsilah yang rnengandaikan irnajinasi. Pada awalnya adalah 
in1ajinasi, baru pcrscpsi. 

Bab terakbir adalah bcberapa pernyataan yang 111encoba n1eninjau kern­
bali ketiga persoa!an uta1na, yang di::�ukan pada bab clua sebelun1nya, dari 
titik panclang baru. Ketiga pcrsoalan itu hendak ditunjukkan jalan keluarnya 
111elalui paradign1a Metafor. f)i sini tcrutan1a saya gunakan unsur ))tcgangan", 
yang rnerupakan ciri clasar n1ctafor, untuk n1erurnuskan kernbali hakikat clan 
posisi filsaf-�1t, rasionalitas clan kcbcnaran. 

Apabila pcrspektif "tcgangan" kita kcnakan pacla filsafat, 1naka kita 
perlu rnclihatnya dala1n clua tataran. Pada tataran pcrtan1a, bila filsafat di­
artikan sebagai bangunan sistcrnatik pcrnikiran bcsar, n1aka filsafat harus 
cliscbut scbagai wacana yang "bertcgangan" (tensional discourse) dalarn 
arti: ia tak bisa sepcnuhnya discbut wacana transparan logis kcras, nan1un 
bukan pula wacana 1nctaforis-puitis, 111clainkan scbuah wacana yang scnan­
tiasa bcracla dalarn tcgangan, yang rnungkin abadi, antara ekuivositas in1,�ji 
clan univositas konsep. I-Iasil clari tcgangan ini un1tunnya adalah scbuah wa­
cana "hibrida" di 1nana konscp sering bcrbclitan clengan 1nctafor. Mcskipun 
dc1nikian, kcndciti sifat hibriclanya itu scringkali 111engakibatkan tcrrninologi 
yang digunakannya 111cnjadi licin, toh filsafat tunurnnya sclalu clibuat dengan 
n1aksud dasar untuk 1ncnarnpilkan hubungan-hubungan logis, clan karenanya 

, 
sclalu bcrintcnsi bcsar untuk bckc1:ja clengan konsep-konsep yang univokal. 
I)an ini n1e1nbavva akibat bahwa bctapapun filsafat 1nasih lcbih 1ncn1iliki 
ke1nan1puan pcnjclasan atau e.rplanoto1y po�ver ketin1bang yang dapat di­
hasilkan oleh 1nctafor. Sedangkan pernyataan-pernyataan filosofis dari para 
filsuf itu kendati status ilrniahnya (tcrutan1a bi la dibandingkan dengan pcr­
nyataan-pernyataan ilrnu en1piris) n1au tak 1nau hanyalah hipotesis, toh rnasih 
sclalu bern1anfaat untuk rncngorganisasikan kcrnbali dan 1ne1nperluas 
pen1ahan1an kita tcntang dunia, hidup clan rnanusia. 
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Pada tataran kcdua, bi la filsafat diartikan sebagai hcrn1cncutika, ia bcr­

tcgangan dalan1 arti bahwa ia 111crupakan wacana yang scnantiasa n1cnyclanfi 

berbagai pcrn1ainan-bahasa yang bcrbcda-bcda. l)i sana ia bcrtugas n1cnang­

kap kcterbatasan segala bcntuk klai111 tcntang pcngctahuan, scgala cara pe-
111ahan1an 1naupun scgala bcntuk wacana. J)an posisinya scbagai V•/acana 
"nctral" ini n1engakibatkannya pcnting bagi dialog antarpcrn1ainan-bahasa. 

l<c1nudian bila "tcgangan" dikcnakan pada pcrkara rasionalitas, n1aka' 
rasionalitas agaknya kini perlu dilihat scbagai kc1nasukakalan -arguincntatif­
rctoris. I<cn1asukakalan (reasonableness) n1aca1n ini n1crupakan titik tc1nu 
bagi kctcgangan <lilc111atis antara di satu pihak diyakini bahwa rnsionalitas 
itu sclalu terkait crat pada bahasa, kultur dan praktik-praktik konkrcl, di 
pihak lain lalu lintas argu111cn dalan1 dialog hennencutik rnenuntut suatu 
rasionalitas ko1nunikatif univcrsal. l3ila "tcgangan" kita kenakan pada konscp 
tcntang kcbenaran, 1naka kebenaran pcrlu dilihat Jala1n tcgangan antara 
n1cdan konvcnsi (konsensus yang kohcrcn) dan gcjala-gcjala baru yang tidak 
konvcnsional. J)a]a1n kurun waktu tertcntu konvcnsi <lapat n1andek dalan1 
bentuk ke1napanan yang tcrtutup, bahkan reprcsif clan oloritcr. Maka dibu­
tuhkan sen1acan1 idcalitas yang bcrfungsi scbagai ide rcgulatif yang scnantiasa 
1ncn1ungkinkan jarak kritis tcrhadapnya. Nan1un pada hcn1at saya idealitas 
ini bukanlah sesuatu yang a fJriori abstrak, bukan pula dalan1 bentuk satu 
set kritcria baku yang konkrct, n1elainkan 111uncul scbagai pcristiwa--pcristiwa 
yang lidak konvcnsional, dala1n bcntuk-bentuk ano111ali atau irasionalitas 
yang ngotot 1nenuntut. pcngakuan Jan n1enggugat anggapan tcntang "kcnor-
111alan" dan "kcrasionalan" itu scndiri. "Irasionalitas" dan "abnonnalitas" 
111acan1 inilah yang scnantiasa 1ncnantang n1anusia untuk bcrpikir ulang dan 
bcri111ajinasi untuk n1crun1uskan kcn1bali anggapan-anggapan konvcnsional 
secara baru, yang berarti n1crun1uskan realitas secant haru. lJntuk Jcbih persis­
nya, "irasionalitas" yang perlu itu un1un1nya 1a1npil dala111 rupa n1ctaf"or. 
J)engan poin inilah saya n1cngakhiri seluruh penalaran buku ini. 

Kalaupun buku scn1acan1 ini ada nilainya, tcntu itu bukan terlctak pada 
prctcnsinya unt.uk 1nen1berikan jalan kcluar dari ken1clut post1nodern, 1ne­
Jainkan barangkali justru pada persoalan-persoalan yang ditin1bulkannya. 
Sckurang-kurangnya itulah yang paling banter dapat diharapkan. 
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Postmodernisme 

1.1. Peristilahan 

lstilah "Postmodern" telah digunakan dalam demikian banyak bidang 
dengan meriah dan hiruk pikuk. Kemeriahan ini menyebabkan setiap referensi 
kcpadanya 1nengandung risiko dicap sebagai ikut 111cngabadikan n1ode in­
tclektual yang dangkal dan kosong. Masalahnya adalah, bahwa istilah itu di 
satu pihak 111en1ang telah scdc1nikian populer, di pihak Iain senantiasa n1eng­
clak untuk bisa didefinisikan dengan memadai. Keluasan wilayah di mana 
istilah tersebut digunakan s<tja cukup mencengangkan. l a  digunakan ber­
tebaran di n1ana-111ana sehingga tidaklah n1engherankan bi la 1naknanya 111en­
jadi kabur. Kita temukan istilah itu dipakai dalam bidang musik (Cage, Stock­
hausen, Glass, clsb.); seni rupa (Rauschenberg, Baselitz, bahkan Warhol dan 
Bacon); fiksi (novel-novel dari Vonnegut, Barth, Pynchon, Burroughs, dsb.); 
film (Lynch, Greenaway, Jarman); drama (teater dari Artaud); fotografi (Sher­
man, Levin); arsitektur (Jencks, Venturi, Bolin); kritik sastra (Spanos, Hassan, 
Sontag, Fiedler, dsb); anlropologi (Clifford, Tyler, Marcus); sosiologi 
(Denzin); geografi (Soja); dan filsafat (Lyotard, Derrida, Baudrillard, Vattimo, 
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J{orty, dsb ). [stilah "post1nodcrn" di sana digunakan sccara sangat kontrover­

sial, schingga tokoh-tokoh yang bisa di1nasukkan da!tun daftar narna-nan1a 
itu pun sa1na kontrovcrsialnya. 

Yang tncngakibatkan kekaburan 111akna istilah "postn1odcrn" itu kiranya 

tcrutarna adalah akhiran "isn1e'' clan awalan "post" -nya. Schubungan dcngan 

akhiran "istnc" itu, postn1odcrnisn1e biasanya dibcdakan dari postrnodcrnitas. 

Yang pertatna incnunjuk pada kritik-kritik fi\osofis atas gan1baran dunia 

(�vorld vie�v), epistc1nologi clan idcologi-icleologi 111oclcrn. Yang kcdua 1nc­

nunjuk pada situasi clan tata sosial produk tcknologi inforn1asi, globalisasi, 

fragrncntasi gaya hidup, konsu1ncris1ne yang bcr!cbihan, dcrcgulasi pasar 

uang dan sarana publik, usangnya negara bangsa clan pcnggalian kc1nbali 

inspirasi-inspirasi tradisi. [)ala1n ban yak pe1nbicaraan ten tang gcjala postrno­

dern itu, post1nodernisn1c dan postn1odcrnitas sering bercan1pur baur. "f'cntu 

saja sebcnarnya antara kedua ha\ itu tcrdapat saling kctcrkailan crat, na1nun 

justru kctcrkaitan itulah yang 111cngakibatkan pcn1bicaraan tcntangnya kadang 

1nenjadi kabur. Bctapa pun juga din1ensi tcorctis 1nc1niliki sosok yang lcbih 

jclas kctin1bang tatanan praksis sosial yang scrba an1bigu. 

c:atatan lain, akhiran "isn1c" itu juga 111etnbcri kcsan scolah ia adalah 

sistcn1 pc1nikiran tunggal tcrtcntu, scn1cntara nyatanya istilah yang bcrtcbaran 

di scgala bidang itu n1crupakan label untuk bcrrnacarn-n1acatn pen1ikiran 

yang kadang saling bertabrakan. 

Avva!an "po,"t" pnda istilah itu pun n1c11in1bulkan banyak pcrdcbatan. 

Apakah "post" itu berarti pcrnutusan hubungan pcn1ikiran total dari scgala 

pola kemodcrnan (Lyolarcl, Gellncr)? Atau sekedar koreksi atas aspck-aspck 

tcrtcntu saja dari keinodernan (lJavid (}riffin)? Apakah segala hal yang 1no­

clern itu sedcn1ikian idcologis dan 1naksiat? Jangan-jangan post1nodcrnis1ne 

itu justru bcntuk,radikal dari ken1odcrnan itu scndiri, yaitu kc111odcrnan yang 

akhirnya bunuh diri (Baudrillarcl, Derrida, Foucault)? Ataujustru wajah aril' 

kemoclernan yang tclah sadar diri (Giddens)'? Atau sekeclar satu tahap clari 

' proyck rnodcrnis111c yang 1nc1nang bclun1 sclesai (1:-Iabennas)? 

Satu ha! kiranya jclas, yaitu bahwa istilah "posttnodern" rnuncul untuk 

pcrta1na kalinya di wilayah seni. Mcnurut l-Tassan dan Jencks istilah itu 

pcrta1na-tan1a dipakai olch Federico de ()nis pada tahun 1930-an dalatn kar­

yanya, Antologiu de la 1-)oesia f�'spano/o o lfispanocanericanu, untuk n1e­

t1unjukkan reaksi yang rnuncu! dari daltun 111odernistnc. I<.cn1udian di bidang 

historiografi olch 'foynbcc dalam A Study of' llistory ( 1947). 
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Di sini istilah itu mcrupakan katcgori yang menjelaskan siklus sejarah 

baru yang dimulai sejak tahun 1875 dengan berakhirnya dominasi Bara� 

surutnya individualisne, kapitalismc dan kristianitas, serta kebangkitan ke­

kuatan budaya non-Baral. Disinggung pula di sana tentang pluralisme dan 

kebudayaan dunia, hal-hal yang masih escnsial dalam pcngertian tentang 

postrnodernismc kini.1 
Sebetulnya benih pcnggunaan positi f awalan "post" tel ah terdapat pada , 

tulisan Leslie Fiedler tahun 1965 ketika ia menggunakannya dalam istilah­
istilah macam "post-humanist, post-male, post-white" dsb.2 Kecenderungan­
kecenderungan anarkis namun kreatif yang melepaskan di'1'i dari ortodoksi 
dan reprcsi puritan itu scbetulnya sekaligus sudah menunjukkan ciri-ciri 

kebudayaan postmodern seperti yang kemudian ditunjuk oleh Andreas 
Huyssen.3 

Pertengahan tahun 70-an lhab Hassan kemudian muncul memproklamir­

kan diri sebagai pembicara utama postmodernismc dan ia menerapkan label 

ini pada cksperimentalisme seni dan kecenderungan ultra-tcknologi dalarn 
arsitektur.4 

Istilah itu kemudian menjadi lcbih populer manakala digunakan oleh 
para seniman, pcnulis dan kritikus macam Rauschenberg dan Cage, Bur­
roughs dan Sontag untuk menunjukkan scbuah gerakan yang menolak mo­
dernisme yang mandek dalam birokrasi museum clan akaclemi. Kemuclian 
penggunaan dalam konteks lebih luas te1jadi di bidang arsitektur, dengan 
Charles Jencks scbagai pembicara utamanya. Lalu juga dalam seni visual, 
seni pertunjukan, dan musik di tahun 1980-an. 

Beberapa kecenderungan khas yang biasa diasosiasikan dengan postmo­
dernisme dalam bidang seni adalah: hilangnya batas antara seni dan kehidupan 
sehari-hari, tumbangnya batas antara buclaya-tinggi dan budaya pop, per­
campuradukan gaya yang bersifat cklektik, parodi, pastiche, ironi, keber­
mainan dan merayakan budaya "permukaan" tanpa peduli pada "kedalaman", 

I. lhab l lassan, "Postmodern Culture", dalam T/1eory.C11/111re and Society 2 (3), 1985, him. 119-31. 
Lihal juga Charles Jencks, Whm is Po.1·1111odemis111, him. 8. 

2. Lihal Leslie Ficdlcr.'The Ne\\ Mutants'', dalam 711e Cotleclled 1�·s.mys of Leslie Fiedler. vol. II; 
dan ;\ Vied/er Reader, him. 189-210. 

3. Li hat Andreas I luysen,"Mapping the Pos1rnoclcrn'', dalam New German Critique, no. 33, Fall 1984 
4. limb 1 Ja,san,'Thc Question of Postrnodcrni,rn'', dala111 /?0111a111ici.1w. Modemi.1111, Pos1111ndemis111, 

Harry R.Garvin (cd). him. 117-26. 
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hilangnya orisinalitas clan kejeniusan, dun akhirnya, asu1nsi bahwa kini 
cuma bisa inengulang-ulang rnasa lalu belaka. 

lstilah modcrnisme clan postmodernismc lebih luas lagi cligunakan dalam 
bidang sosial-ekonomi. Daniel Bell misalnya mcngartikan poslmodcrnisme 
scbagai kian berken1bangnya kecendcrungan-kecenderungan yang saling ber­
tolak-belakang, yang bersama dengan makin terbebasnya daya-daya insting­
tual dan kian me1nbubungnya kescnangan dan keinginan, akhirnya rncrnbawa 
logika modernisme kc kutub te1jauhnya. !tu tc1jadi terutama melalui intensifi­
kasi kctegangan-kctegangan struktural 1nasyarakat.5 

Frederic Jameson juga menggunakan istilah postmodernisme di 
kebudayaan. Postmodernisme, katanya, aclalah logika kultural yang mem­
bawa transfonnasi dala1n suasana kebudayaan unuunnya. Ia 1nengaitkan ta­
hapan-tahapan modernisme clengan kapitalisme monopoli, sedang postmo­
dernisrne dengan kapitalisme pasca Perang Dunia Kcdua. Diyakininya, bahwa 
postrnodernisme muncul berdasarkan dominasi teknologi reproduksi dalam 
jaringan global kapitalisme multinasional kini.'' 

Scdangkan bagi Jean Baudrillard,jika modernitas ditandai oleh cksplosi 
ko1nodifikasi, mekanisasi, tcknologi, clan pasar, n1aka 1nasyarakat postn10-
dern ditandai oleh implosi (ledakan kc clalam) alias pclcburan segala batas, 
wilayah clan pembcdaan antara budaya tinggi clan buclaya renclah, penampilan 
clan kenyataan, clan segala oposisi biner lainnya yang seJarna ini dipclihara 
terus oleh tcori sosial maupun filsafat tradisional. Bagi Baudrillarcl ini menun­
jukkan berakhirnya scgala bentuk kepositifan, referensi-referensi bcsar dan 
bentuk-bentuk finalitas dari teori-teori sosial scbclumnya seperti: kcnyataan, 
1nakna, sejarah, kekuasaan, revolusi, dsb. Den1ikian rnanakala n1odernitas 
bisa discbut sebagai proses n1eningkatnya cliferensiasi bidang-bidang kchi­
dupan beserta fragrnentasi sosial dan alienasinya, postn1odernitas dapat ditaf­
sirkan seb[tgai pfbses de-difercnsiasi clan irnplosi pelcburan segala bidang.7 

Dalam bidang filsafat istilah "postmodern" diperkenalkan oleh Jcan­
Franeois Lyotarcl clalam bukunya The Postmodern Condition: A Report on 

'knowledge, yang dalam bahasa lnggris tcrbit pacla tahun 1984 clan sejak itu 

5. 
6., 

7. 

D<micl Bell. "Beyond l'Vtodernism: Beyond Sell'' dnlam Sociofogicaf Journey. 
Frederic Jameson, "Postmodcrnism or the Cultural logic of Lale Capitalism", dalarn 1Vew !.t:ff 
Review !46, 1984, hlm. 85-·7. 
Lihat .lean Baudrillard, Si11111latio11s,juga /11 the Shadow t!/'the Silent !v!qjorities. 
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enJ'adi focus c/assicus untuk diskusi-diskusi tcntang postmodcrnismc di 
�n " : I . . 8 "' 

bidang JiisaJat '1lll. 
. 

. . 

. .  peniik1ran L,yotard ch situ un1un1nya berk1sar tcntang pos1s1 pcngctahuan 

di !!bad ilmiah kita, khususnya tentang cara ilmu dilcgitimasikan mclalui, 
;ang discbutnya, "narasi bcsar" scpcrti Kebebasan, I<en1ajuan, En1ansipasi 

iauin proletar, dsb. Nah narasi-narasi besar atau n1etanarasi itu, katanya, 

kini telah n1engalan1i nasib yang san1a dcngan narasi-narasi besar sebelu1nnya' 

seperti religii ncgara-kcbangsaan, kcpcrcayaan tcntang keunggulan 13arat., 

dsb., yaitu mereka pun kini mcnjadi sulit untuk dipcrcaya. J?cngan kata lain, 

dalan1 abad iln1iah ini narasi-narasi bcsar 1nenjadi tidak n1ungkin, khususnya 

narasi tentang pcranan dan kesahihan il111u itu sendiri. Maka nihilisn1c, anar­

kisn1e, dan pluralisn1e ''pern1ainan-bahasa" pun 111crajalcla. lni baginya tidak 
jadi soal, scbab di sisi lain ini n1enunjukkan juga kcpekaan baru tcrhadap 
perbedaan-pcrbedaan dan keberanian n1clawan segala bentuk totaliterisn1e, 
yang tnen1ang perlu.9 Maka Ialu postn1odernisn1e dirun1uskan sebagai suatu 
periode dimana segala scsuatu itu didclcgitimasikan. Mcskipun demikian, di 
Jain pihak, dcfinisi ini tiba-tiba juga mcnjadi ambigu scbab pada bagian lain 
secara n1enghcrankan ia pun 111cndefinisikan "post:1nodcrnisn1e" sebagai tahap 
;'pran1odernH: 

... Suatu karya hanya bisa tncnjadi 1nodcrn bila pcrtaina-taina ia post1nodcrn. 

Posllnodcrnis1nc yang din1cngcrti secant dc1nikian bukanlah 1nodcrnis1nc pada tahap 

akhirnya, 1nc!ainkan pada tarar kelahirannya, Jan kcadaan n1acain ini adalah scsuatu 

yang konstan."10 

Maka akhirnya bagi Lyotard postmodcrnismc itu sepertinya adalah inten­
sifikasi dinamisme, upaya tak hcnti-hcntinya untuk mcncari kcbaruan, cks­
perimcntasi dan revolusi kehidupan tcrus-menerus. Tapi bi la bcnar dcmikian 
maka mcnjadi lcbih aneh lagi, sebab semua itu adalah juga karaktcr modcr­
nisme scndiri. Jadi, bila mcngikuti itu postmodcrnismc adalah intcnsifikasi 
tnodcrnis1nc saja. Bila den1ikian, 1nengapa nlcsti ada istilah "post"? 

Meskipun dcrnikian Lyotard tak sclalu scdcmikian ambigu juga, scbab 
ada bagian-bagian dari karyanya itu yang n1cnyarankan gagasan lebih jclas 
tcntang modern dan postmodern tcrscbut. Misalnya ia bcrkata: 

8. Jean-Francois Lyotard. 171e Postmodern Condition: A Report m1 Knowledge. 

9. Ibid., him. XXY dan 82. 

l 0. Ibid., him. 79. 


